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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui proses kerja
individu oleh guru kelas dengan upaya meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada Mata
Pelgaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan materi mengelola danakas kecil melalui metode
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk mewujudkan kegiatan pembelgaran yang menarik adalah melalui
penentuan model dan metode pembelgaran yang sesuai dengan karakteristik mata
pelgaran.Contoh model pembelgjaran yang hampir sesuai dengan karakteristik kebanyakan
mata pelgjaran adalah model pembelgjaran kooperatif (Cooperative Learning Model). Hasil
observas di kelas X1l otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) 1 SMK Negeri 1
Surabaya pada Mata Pelgjaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan (OTK Keuangan), peserta
didik tampak kurang termotivasi dalam belgjar ketika metode yang digunakan guru hanya
ceramah baik menggunakan media papan tulis ataupun slide powerpoint. Dengan demikian,
penting untuk diadakan Penelitian Tindakan Kelas agar dapat ditemukan pembelgjaran Metode
Circ (Cooperative Integrated Reading And Composition) Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Dan Hasll Belgar Pada Mata Pelgaran Otomatisasi Dan Tata Kelola Keuangan.
Melalui penerapan metode pembelgaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) padamatapelgaran OTK Keuangan materi mengeloladanakaskecil, diharapkan
dapat menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belgjar di kelas sehingga dapat
meningkatkan hasil belgar.

Kata Kunci: Circ (Cooperative Integrated Reading And Composition, Hasil Belgar,

Otomatisas dan Tata Kelola Keuangan.

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini telah mengalami pergeseran makna yang lebih mendalam.
Pendidikan yang dulunya hanya dianggap sebagai proses pentransferan ilmu dari guru kepada
peserta didik dalam memahami ilmu secara intelektual, saat ini telah berubah menjadi materi
yang lebih luas cakupannya. M enurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel g aran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, Bangsa dan
Negara. Definisi sejalan yang menunjukkan bahwa pendidikan memiliki tujuan yang lebih luas
dari pemahaman intelektual semata juga tampak dari empat pilar pendidikan oleh UNESCO
(United Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization), yaitu learning to know,
learning to do, learning to be, dan learning to live togetheryang seluruhnya bermuara pada
fakta bahwa pendidikan merupakan sarana untuk mencapai keseimbangan Intelectual,
Emotional dan Spiritual Quotient. Berdasarkan pengertian yang dicetuskan pemerintah dan
UNESCO tersebut, dapat diambil sebuah kerangka pikir baru bahwa pendidikan saat ini
memiliki duaorientas yang cukup komprehensif, yaitu proses dan hasil. Salah satu upayayang
dapat dilakukan guru untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menarik adalah melalui
penentuan model dan metode pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran.
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Contoh model pembelgaran yang hampir sesuai dengan karakteristik kebanyakan mata
pelgaran adalah model pembel gjaran kooperatif (Cooperative Learning Model).
Model pembelgaran kooperatif menurut Slavin (2005) adalah suatu model

pembelgjaran dimana siswa belgjar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.
Penggunaan model pembel gjaran kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kreativitas guru
daam mengembangkan potens peserta didik baik secara individu maupun kelompok.

“Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan program
komprehensif yang mengajarkan membaca dan menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat
yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah”Madden, Slavin & Steven (Robert E. Slavin
:2005). Namun, CIRC telah berkembang bukan hanyadipakai pada pel gjaran bahasatetapi juga
pelgaran eksak seperti pelgaran matematika. Hal yang menonjol dalam pembel g aran metode
CIRC adalah penggunaan wacana atau bahan bacaan sebagai media pembelgaran utama.

Hasil observas di kelas X11 Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) 1 SMK
Negeri 1 Surabaya pada Mata Pelgjaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan (OTK Keuangan),
peserta didik tampak kurang termotivasi dalam belgar ketika metode yang digunakan guru
hanya ceramah baik menggunakan media papan tulis ataupun slide powerpoint.Kondisi
kurangnya motivasi ini ditambah juga dengan jadwal mata pelgjaran OTK Keuangan di paling
akhir sehingga siswa tampak mengantuk dan kelelahan. Hasil wawancara dengan beberapa
pesertadidik jugamenunjukkan fenomenayang tidak biasa, yaitu matapel g aran prasyarat yang
ditempuh pada jenjang kel as sebelumnya jugatidak terlaksana secara optimal sehingga peserta
didik harus memulai materi mata pelgjaran OTK Keuangan dengan pemahaman yang paling
mendasar dan tentunya hal ini membuat suasana belgjar yang tidak efisien.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penting untuk diadakan Penelitian
Tindakan Kelas agar dapat ditemukan metode pembelgjaran yang dapat memperbaiki keadaan
dan suasana kelas secara komprehensif. Melalui penerapan metode pembelgaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition)pada mata pel gjaran OTK K euangan materi
mengelola dana kas kecil, diharapkan dapat menjadikan siswalebih aktif dan termotivasi untuk
belgar di kelas yang nantinya dapat meningkatkan hasil belgjarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah Metode CIRC(Cooperative
Integrated Reading and Composition)dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belgjar
pada Mata Pelgjaran OTK Keuangan Materi Mengelola Dana Kas Kecil Kelas XIIOTKP 1
SMK Negeri 1 Surabaya.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan kelas yang dilakukan

melalui proses kerjaindividu oleh guru kelas dengan upaya meningkatkan hasil belgjar peserta
didik pada Mata Pelgaran Otomatisas Tata Kelola Keuangan materi mengelola danakas kecil
melalui metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition. Menurut Pardjono
dkk.(2007: 12), penelitian tindakan kelas adalah salah satu jenis pendlitian tindakan yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelgarannya di kelas. Subjek dalam
penelitihan ini adalah seluruh peserta didik kelas X11OTKP1 SMK Negeri 1 Surabaya Tahun
Pelgjaran 2018/2019, dengan jumlah peserta didik sebanyak 38peserta didik. Sedangkan objek
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelgaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan materi
mengel ola danakas kecil dengan metode pembel gjaran CIRC(Cooper ative I ntegrative Reading
and Composition). Dalam penelitian tindakan kelas, setiap siklus penelitian tindakan kelas
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terdiri atas. planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengobservasian), dan
reflecting (perefleksian); hasil perefleksian ini kemudian dipergunakan untuk memperbaiki
perencanaan (revised plan) berikutnya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
yakni tes, observasi, wawancara dan dokumentasi foto.

HASIL PENELITIAN
Model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah

model pembelgjaran kooperatif yang ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, para siswa diberi suatu teks/ bacaan kemudian siswa latihan membaca atau saling
membaca, memahami ide pokok, saling merevisi, dan menulisikhtisar cerita atau memberikan
tanggapan terhadap is cerita, atau untuk mempersigpkan tugas tertentu dari guru. Dengan
model pembelgaran ini, dalam kelompok diskus terdiri dari siswa yang pandai, sedang atau
lemah, dan masing-masing siswa merasa cocok satu sama lain. Sehingga, para siswa dapat
meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Selain itu,
siswa dapat bekerja sama dalam suatu kelompok, menjadi pendengar yang baik, dapat
memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk
bekerja sama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya.

Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi sampel penelitian adalah
seluruh siswakelas X1IOTKP 1 SMK Negeri 1 Surabaya. K egiatan penelitian tindakan kelasini
telah dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri atas 4 tahap, yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus
dilaksanakan dengan pembahasan materi yang berbeda serta dilaksanakan sesuai perubahan
yang diinginkan.

1. Hasll PelaksanaanPenelitian Sebelum Siklus| Berdasarkan hasil tesawal.

Datayang diperoleh dari observasi dengan Guru M ata Pel g aran diperol eh penjelasan
bahwa masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai OTKKeuangan yang belum
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.Selain itu siswa juga
memiliki keaktifan yang rendah dalam mengikuti pembelgaran OTKKeuangan.Untuk
menentukan seberapa rendah keaktifan siswa tersebut, dilakukan wawancara acak kepada
siswa kelas X1l OTKP 1 untuk mencari tahu penyebab rendahnya minat belgar mereka.
Digunakan 10 butir pertanyaan untuk menggali hal tersebut yang dilaksanakan pada
18Februari 2019 setelah mata pelgaran OTKKeuangan berakhir. Ringkasnya, siswa
mengalami kesulitan untuk mencerna materi gar karena tidak adanya bahan gar khusus
yang disediakan oleh sekolah serta caraGuru menyampaikan materi hanyalah dengan
ceramah yang membuat siswa jenuh.

2. Hasll Pelaksanaan Siklusl|

Berdasarkan hasil pengamatan dalam setiap siklus menunjukkan aktivitas belgjar
siswa pada siklus | belum begitu terlihat. Hal ini disebabkan belum adanya penyesuaian
siswa terhadap model pembelajaran yang baru diterapkan dan masih bersikap pasif karena
terbiasa dengan pembelgjaran sebelumnya.Begitu juga dengan kegiatan diskusi kelompok,
masih ada beberapa siswa yang masih belum menyesuaikan dengan kelompoknya sendiri,
masih merasa takut untuk menyampaikan ide ataupun tanggapan dari teman sekelompoknya
serta masih merasa malu dan takut untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
masing-masing. Hasi| pengamatan aktivitas siswa dalam pembel gjaran kooperatif tipe CIRC
oleh Guru mitra (pengamat/ observer aktif) didapat prosentase aktivitas siswasiklus | adalah
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76 % sehingga dapat dikatakan bahwa banyak siswa yang melakukan aktivitas dalam
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC berkriteria baik sekali. Sedangkan
untuk rata-ratanilai tes siklus | adalah 76,96dengan banyaknya63,3% siswa yang tuntas dan
36,7% siswa yang tidak tuntas. Siswa yang tidak tuntas tersebut masih belum berani untuk
bertanya pada teman-temanya atau Guru.

3. Hasll Pelaksanaan Siklus||

Pada siklus I aktivitas belgjar siswa mulai terlihat. Hal ini ditandai dengan adanya
penyesuaian siswa terhadap model pembelgaran yang diterapkan, adanya sebagian siswa
yang bertanya pada saat berlangsungnya pembel gjaran, begitu juga dengan kegiatan diskusi
kelompok, siswa sudah dapat menyesuaikan dengan kelompoknya sendiri, berani untuk
menyampaikan ide ataupun tanggapan dari teman sekelompoknya, begitu juga dengan
mempresentasikan hasil kerja kelompok, sebagian kelompok mulai memberanikan diri
untuk menyampaikan hasilnya di depan kelas. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelgaran kooperatif tipe CIRC oleh guru mitra (pengamat/ observer aktif) didapat
persentase aktivitas siswa adalah 80% sehingga dapat dikatakan bahwa banyak siswa yang
mel akukan aktivitas dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC berkriteria
baik sekali. Sedangkan untuk hasil tes pada siklus 11 ini meningkat dengan ratarata nilai tes
adalah 84,51 dengan banyaknya91,67% siswa yang tuntas dan 8,3% siswayang tidak tuntas.
Guru berusaha dengan pendekatan agar siswa yang tidak tuntas bisa meningkatkan hasilnya
untuk siklus selanjutnya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran di kelas X110TKP1
selama pembel gjaran berlangsung secara keseluruhan diperoleh data sebagai berikut.

1. Pada siklus |, prosentase aktivitas siswa adalah 76% Sehingga, dapat dikatakan bahwa
banyak siswayang melakukan aktivitas dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe CIRC berkriteria baik sekali.

2. Pada siklus Il persentase aktivitas siswa adalah 80%. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
banyak siswayang melakukan aktivitas dalam penerapan model pembel gjaran kooperatif
tipe CIRC berkriteria baik sekali.

Untuk hasil pengamatan pengel olaan pembel gjaran selama pembel gjaran berlangsung
diperoleh data sebagai berikut.

1. Pada siklus | prosentase penampilan/ kemampuan Guru dalam pengolaanpembelgjaran
kooperatif tipe CIRC adalah 80% Sehingga, dapat dikatakan bahwa Guru sudah dapat
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC dengan sangat baik.

2. Pada siklus Il persentase penampilan/ kemampuan Guru dalam pengolaan pembelgaran
kooperatif tipe CIRC adalah 86% Sehingga, dapat dikatakan bahwa Guru sudah dapat
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC dengan sangat baik.

Sedangkan hasil belgar siswa, diperoleh perbedaan rata-rata nilai tes pembelgaran
pada setiap akhir siklus.Adapun rata-rata nilai tes pembelgaran setiap siklus diperoleh data
sebagai berikut.

1. Tesawal siklus, rata-ratanilai tes adalah 78,34dengan banyaknya siswayang tuntas hanya
56,25% dan 43,75% siswa yang tidak tuntas.

2. Padasiklus| rata-ratanilai tes adalah 75,58dengan banyaknya 35,29% siswa yang tuntas
dan 64,7% siswayang tidak tuntas.
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3. Padasiklusll, rata-ratanilai tes adalah 82,51dengan banyaknya 79,41% siswayang tuntas
dan 20,59% siswa yang tidak tuntas.

5. Tesakhir siklus, rata-ratanilai tes adalah 86,51dengan banyaknyasiswayang tuntas 100%

Keseluruhan aktivitas belgjar mengelola dana kas kecil di kelas XIIOTKP 1 SMK
Negeri 1 Surabaya dengan menggunakan metode CIRC menunjukkan trend grafik
meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan aktivitas siswa, pengelolaan
pembelgaran oleh Guru dan hasil belgar siswa. Penggunaan metode ini terbukti berhasil
karena menyentuh tingkat ketuntasan lebih dari 75% dan hasil belgjar di atas KKM pada
akhir siklus.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelgjaran
Mengelola Kas Kecil di Kelas XIIOTKP 1 SMK Negeri 1 Surabaya dengan menggunakan
model pembelgaran CIRC dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belgar siswa
dengan penjabaran sebagai berikut,

1. Pemahamansiswa atas konsep melalui pembelgjaran model CIRC dilihat dari beberapa
aspek keaktifan mengalami peningkatan dari siklus| dan siklusi|.

2. Hasil belgar siswa melalui pembelajaran model CIRC mengalami peningkatan dari siklus
| dan siklus Il dengan rata-ratanilai 76,96 menjadi 84,51

Dari pelaksanaan pembelgaran hasil temuan penelitian selama proses pembelgjaran,

persentase keberhasilan pelaksanaan pembelgaran kooperatif model CIRC ditinjau dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup mengalami peningkatan dari
siklus | dan siklus Il pada mata materi mengelola kas kecil.

SARAN

Berkaitan dengan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dituliskan
adalah sebagal berikut:
1. Saran bagi Guru

a. Temuan-temuan pada pembelgaran CIRC sebaiknya digunakan oleh teman-teman
sebagal salah satu rujukan dalam melaksanakan penelitian ataupun melakukan kegiatan
pembelgjaran yang memiliki tipe yang hampir sama dengan mengelola kas kecil.

b. Guru mata pelggaran OTKKeuangan yang sering dianggap menjemukan oleh siswa
hendaknya lebih termotivasi untuk menggunakan model pembelgjaran yang bervarias,
menciptakan suasana belgar yang kondusif serta menggunakan lingkungan sekitar
sebagali media pembelgaran.

2. Saran bagi sekolah
Bagi sekolah hendaknya dapat menginformasikan dan mengadakan pel atihan tentang
model -model pembelgaran  kooperatif  dan/atau  yang  lebih  mutahkhir
sehingga pembelgaran lebih efektif dan bervariasi khususnya bagi guru mata pelgjaran
produktif di SMK.
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